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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sulawesi Selatan ialah suatu provinsi di Indonesia yang memiliki

obyek dan destinasi wisata menarik, baik itu berupa kawasan kebudayaan

Kegiatan wisata sudah menjadi kebutuhan bagi beberapa orang dan
tidak menjadi hal yang sulit, karena setiap orang mempunyai makna wisata
masing-masing. Jika membicarakan tentang wisata, maka erat kaitannya

dengan buah tangan, karena kebiasaan ketika berwisata di suatu daerah
1




adalah membeli  Sowvenir atau buah tangan untuk keluarga maupun
kerabat, dan tentunya Souwvenir setiap wilayah ataupun daerah memiliki
perbedaan dan keunikan masing-masing.

Keunikan itu yang membuat minat beberapa orang untuk

melakukan wisata, baik itu wisata kuliner ataupun wisata belanja Souvenir

N

',

al T “E)
A/ \\\

/ll’”.!“\\\§ ol
.\’ %

i.r

Hal ini justru menyulitkan para wisatawan yang ingin menikmati
wisata belanja dengan nyaman. Hal tersebutlah yang menjadikan alasan
dibutuhkannya sebuah Kawasan Pusat Perbelanjaan Sewvenir Khas

Makassar untuk meningkatkan daya tarik dan pelayanan wisata yang



berfungsi sebagai wadah mempermudah wisatawan dalam berbelanja. dan
juga menyediakan fasilitas-fasilitas pendukung kawasan, penerapan Green
Architecture dinilai  cocok untuk perancangan ini karena dapat
meminimalkan pengaruh buruk terhadap lingkungan dan dapat melakukan

efisiensi energi. Sebagaimana yang diajarkan dalam islam. yaitu sikap
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dikhawatirkan menjadi dampak timbulnya kerusakan serta kepunahan
sumber daya alam, sehingga tidak memberikan sisa sedikitpun untuk
generasi selanjutnya. Maka dari itu islam mewajibkan agar manusia

menjadi pelaku aktif dalam mengelola lingkungan serta melestarikannya.




B. Rumusan Masalah
Berlandaskan latar belakang tersebut, diperoleh sebuah rumusan
masalah yaitu bagaimana merancang Kawasan Pusat Perbelanjaan Souvenir

di Makassar dengan pendekatan Green architecture?

C. Tujuan

2. Studi preseden
Berupa study perbandingan terhadap bangunan yang sejenis, agar

didapatkan data mengenai permasalahan teknis yang terjadi.




31 Analisis

Analisis lokasi objek perancangan serta kebutuhan ruangnya.

E. Sistematika Penulisan

BABI: PENDAHULUAN
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BABIV:  HASIL PERANCANGAN
Menjelaskan tentang konsep pemilihan lokasi, tapak, tampak
tampilan bangunan, struktur, hingga material yang digunakan
pada bangunan.




BAB V: KESIMPULAN

Berisi tentang kesimpulan yang dapat diambil dan
permasalahan yang ada pada pendahuluan, tinjauan pustaka,

dan landasan teori yang akan digunakan membahas




BABII
STUDI PUSTAKA

A. Pengertian Judul

Secara garis besar, definisi kawasan pusat perbelanjaan souvenir

Menurut Jones
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atau tempat yang terletak di bagian tengah. Pemusatan adalah proses.

metode, atau tindakan memusatkan.




3. Perbelanjaan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, perbelanjaan adalah (uang)
belanja, pengeluaran yang dihabiskan untuk suatu keperluan. Menurut
Beddington (1982), Shopping atau berbelanja adalah kegiatan utama

manusia yang di mana hampir setiap orang berpartisipasi dalam budaya

masyarakat ni, tidak dapat dihi pahwa kegiatan ini hampir

dilakukan setiap hari.

\“P\‘ ‘Aﬁ 6,4

s \\\\\ﬂ’h,/// .
gton (1 &

e A LR T AL

///wwg

g ////'m;\\\\\\
Ny

Souvenir atau Suvenir dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
memiliki makna, tanda mata, kenang-kenangan, atau cenderamata. Menurut
Nurnitasari (2009), souvenir ialah benda yang identik dengan suatu daerah

atau suatu kegiatan tertentu, bentuknya biasanya mungil, ringkas, dan




memiliki nilai seni. Sementara itu Prakosa dan Cheon (2013), berpendapat
bahwa souvenir adalah benda yang dibeli dan berfungsi sebagai pengingat

tentang suatu pengalaman tertentu, diproduksi secara komersial dan

seringkali dihubungkan secara universal dengan turisme.
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Menurut Siregar (2012) dalam Hadi Yanuar Iswanto (2013). green
architecture adalah gerakan pelestarian alam dan lingkungan dengan

memprioritaskan efisiensi energi (arsitektur ramah lingkungan).




Menurut Tri Harso Karyono (2010), green Architecture atau biasa
disebut sebagai arsitektur hijau ialah arsitektur yang minim dalam

mengonsumsi sumber daya alam, termasuk energi. udara, dan mineral, serta

meminimalkan dampak negatif bagi lingkungan.
Menurut Kwok Allison dalam Ming Kok, Cheah (2008), Green

eceran, yang umumnya dengan satu atau lebih toko serba ada, toko grosir

dan tempat parkir.
Menurut Rubenstein (1978), pusat Perbelanjaan Mall diartikan

sebagai suatu area pergerakan linier pada suatu area pusat bisnis kota yang

10




lebih diorientasikan bagi pejalan kaki, berbentuk pedestrian dengan
kombinasi plaza dan ruang-ruang interaksional. Salah satu pusat
perbelanjaan terdapat di Jepang, pada gambar 2.1 yaitu pusat perbelanjaan
Akihabara, kawasan ini terletak di sekitar Stasiun Akihabara Tokyo,

Jepang. Akihabara sendiri merupakan pusat perbelanjaan untuk elektronik,

n Akiha
hopits/166

meningkat. Akibat dari hal tersebut bertambah luasnya tempat-tempat yang
menjadi tempat perbelanjaan. Perkembangan fisik tempai-tempat tersebut
menyesuaikan kebutuhan dan tuntutan masyarakat pada masa itu. Jalan-

jalan yang semula hanya diteduhi oleh pohon-pohon yang berderet lalu

11




berubah menjadi suatu jalan dengan gedung-gedung disebelah kanan dan
kirinya.

Perkembangan fisik ini dapat dilihat pada pusat perdagangan di
Cologne, Jerman Barat, yang menutup suatu jalan untuk kegiatan

berbelanja, sehingga orang dapat berbelanja dengan berjalan kaki tanpa

adanya gangguan dari kendaras hat bahwa perkembangan

tingkat ekonomi. sosial, ¢ uh pada urban design

ﬂ/r J«q wg

/ //’l‘ l‘“\\\\

terbuka. Pusat perbelanjaan tersebut ditutup dengan bahan yang tembus
cahaya matahari (sky light). sehingga orang yang berada di dalam pusat

perbelanjaan tersebut merasa seperti berada di alam terbuka.
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2. Klasifikasi Pusat Perbelanjaan
a Berdasarkan Aspek Perkotaan menurut James Ross McKeever, DKK
(1977):
1). Neighborhood Center (Pusat Perbelanjaan Lokal)

Melayani kebutuhan sehari-hari yang meliputi supermarket dan toko-
A

toko yang luas. Lantai easabfe area/GLA) antara
30.000-100.000 sq: :

Melayani jenis barang yang lebih luas, meliputi Department Store,

Variety Store, Shop unit, dengan Gross leasable area antara
100.000-300.000 square feet (9290-27.860 m2). Jangkauan
pelayanan antara 40.000-150.000 jiwa penduduk. Unit penjualan

13




berupa Junior Department Store, Supermarket, dan toko-toko. Luas

site vang diperlukan antara 10-30Ha, Salah satu contoh Community

Centre gambar 2.3 yang berada di Seoul.
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Department Store dan berbagai jenis toko.

14
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4). Department Store

Kumpulan beberapa toko yang berada di bawah satu atap bangunan.

15




5). Supermarket
Toko dengan ruangan yang luas dan menjual bermacam-macam
barang yang diatur secara berkelompok dengan sistem self service.

6). Shopping centre
Bangunan atau kompleks pertokoan yang terdiri dari stan-stan toko
yang disewakan atau dijual,

7). Shopping Mall

5 v/,v"'., /' W TR ]
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Transit mall atau transit way dikembangkan dengan memindahkan
lalu lintas mobil pribadi dan truk ke jalur lan dan hanya
mengijinkan angkutan umum seperti bus dan taksi. Area parkir
direncanakan tersendiri dan menghindari sistem parkir pada jalan

16




(on-street parking), jalur pejalan kaki diperlebar dan dilengkapi
dengan fasilitas-fasilitas seperti . paving, bangku. pohon-pohon,
pencahayaan, patung, air mancur dan lain-lain. Transit mall telah
dibangun di kota-kota dengan rata-rata ukurannya lebih besar dari

Sull mall maupun semi mall.

3). Semi Mall

Semi mall lebih m

.| "‘.."s' L o
? = :. : ',2: .
NS
15 sebua 1 konser
/// 'L&U fids D '\\\
/R
rhadap lingku

\

¥

<

terhadap lingkungan, memiliki tingkat keselarasan yang tinggi antara
strukturnya dengan lingkungan, dan penggunaan sistem utilitas yang sangat

baik. Green architecture dipercaya sebagai desain yang baik dan

17



bertanggung jawab, dan diharapkan digunakan di masa kini dan masa yang
akan datang.

Dalam jangka panjang, biaya lingkungan sama dengan biaya sosial,
manfaat lingkungan sama juga dengan manfaat sosial. Persoalan energi dan

lingkungan merupakan kepentingan profesional bagi arsitek yang

,//, J‘w W\)
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a. Tepat Guna Lahan / Appropriate Site Development (ASD) ' adalah
kategori kriteria-kriteria pertama yang menekankan pentingnya menjaga
kawasan hijau kota untuk manfaat lingkungan. Oleh karena itu kategori

ini mendorong pelestarian kawasan hijau dan pembangunan pada daerah

18




non-hijau yang sudah ada. Memilih situs yang terhubung dengan jaringan
transportasi, khususnya sistem transportasi umum dengan kemungkinan
penggunaan sepeda masuk menjadi kriteria, karena akan mengakibatkan
penggunaan energi yang lebih sedikit untuk fransportasi dan dampak

ckologis yang lebih ringan. Lansekap situs bangunan adalah penting

energi lebih efisien memberikan poin plus. Hal imi dapat berasal dari

penggunaan energi yang efisien untuk pencahayaan buatan, sistem
transportasi  vertikal dan AC. Penghematan Energi untuk ini dapat

dilakukan lebih lanjut dengan penggunan pencahayaan alami yang

19




optimal dan ventilasi alami di tempat umum. Adanya pengurangan emisi
CO2 akan memberikan poin tambahan. Poin juga diberikan jika ada
energi terbarukan yang dihasilkan di lokasi bangunan.

_ Konservasi Air / Water Conservation (WAC) : Kategori Konservasi Air

menggunakan meteran air untuk mengukur pemakaian air dalam operasi

yang lebih baik.

| Ay
llllll

komponen dari Indonesia dan bahan dari daerah di dalam radius 1000 km

dari lokasi konstruksi memenuhi syarat untuk tambahan poin.

20




e. Kualitas Udara & Kenyamanan Udara Dalam Ruang / [ndoor Air Health
and Comfort (IHC) : Kesehatan dan Kenyamanan Dalam Ruang
mendefinisikan Bangunan Hijau, karena menekankan pentingnya
penghuni bangunan. Untuk mempertahankan kualitas tertentu udara
dalam ruangan adalah dianjurkan untuk memiliki pertukaran secara

cukup dengan udara luar. Kualil e ialam ruangan terjaga dengan

memonitor konsentrasi
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dikelola. Kehadiran seorang Greenship Professional selama proses

desain akan memberikan kontribusi untuk rating positif. Operasi aktual
dari perencanaan awal harus disertai system komisioning yang baik dan

benar, Penyampaian data bangunan hijau, penerapan prinsip-prinsip

21




bangunan hijau selama aktivitas fit-out dan melakukan surver pengguna
gedung akan memberikan poin lebih untuk kategori ini.
3. Sifat — Sifat Pada Bangunan Berkonsep Green Architecture.
Green architecture (arsitektur hijau) mulai tumbuh sejalan dengan

kesadaran dari para arsitek akan keterbatasan alam dalam menyupla

material  yang mulai menipis. A

e

merusak alam sekitar.

b. Earthfriendly ( Ramah lingkungan ).
Suatu bangunan belum bisa dianggap sebagai bangunan berkonsep

green architecture apabila bangunan tersebut tidak bersifat ramah

22




lingkungan. Maksud tidak bersifat ramah terhadap lingkungan disini
tidak hanya dalam perusakkan terhadap lingkungan Tetapi juga
menyangkut masalah pemakaian energi. oleh karena itu bangunan
berkonsep green architecture mempunyai sifat ramah terhadap

lingkungan sekitar, energi dan aspek — aspek pendukung lainnya.
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Gambar 2.5, Jalan Malicboro, Yogyakarta
Sumber  (https://www.alodiatour com/jalan-malicbora’)

23




Malioboro pada gambar 2.5 merupakan kawasan perbelanjaan
yang legendaris dan menjadi salah satu kebanggaan kota Yogyakarta,
dengan sejarah arsitektur kolonial Belanda yang bercampur kawasan
komersial. Dalam bahasa sansekerta, kata “Malioboro”™ bermakna

karangan bunga, itu mungkin ada hubungannya dengan masa lalu ketika
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wisatawan lokal maupun mancanegara, sebagai kawasan yang menjadi
tujuan wisatawan, Jalan Malioboro menyediakan fasilitas untuk para

pengguna jalur pedestrian di antaranya adalah toilet umum, tempat

24



sampah, tempat duduk, dan papan informasi jalan. Salah satu fasilitas

umum dapat dlihat pada gambar 2.6

Gambar 2 ¢ Suih satu frsilitis Jwan Matioboro, Y cuviarta
Sumber - (httpsih waw alodiaour con o aban -maliober)

Jalur pedestrian di Kawasan Malioboro juga ramah akan difabel,
hal ini dapat dilihat dari adanva Jalur Pemandu. Jalur yang ramah akan
difabel dapat dihbat pada gambar 2.7 Jalur ini {erdapat di‘dalam jalur
pedestrian yanz berfungsi untuk memandu penyandang. cacai untuk

berjalan dengan memanfaatkan tekstur ubin.

Gambar 2.7 Jalur pemandu di Jalan Malioboro, Yogyakarta
Sumber ; (https://www.alodiatour com/jalan-malioboro/)

25




b. Kawasan Jalan Somba Opu

Garyhur2 8 Petr dan koadis Eksistng Somba Gpy
Sumber | www googlemaps. corn)

Jalan Somba Opu pada gambar 2 8 berada di kelusohan Maloku,
kec. Ujung Pandang. bagian barat kota Makassar. Membentang dan
utara ke selatan dengan panjang = | Km, kawasan mi terintegrasi dengan
Pantai Losari dan Bangunan Fors Rottedam. Kawasan SombZopa adalah
kawasan| penumang dari kewasan wisata Ji sekebilfgnya, sebagai
kawasan pertokoan lerajinan emas dan Sowvenir df Nakassar, kawasan
ini juga ramai oleh pengunjung lokal, ‘taps, domestik ~ bahkan turis
mancanegara

Sarana dan prasarana pendukung kawasan Somba opu.
menjadikan kawasan im “one stop traveling”, bahwa semua fasilitas bisa

di dapatkan di sekitar kawasan 1.

26




.G:I.tl‘lb.]'r .5 ondisi Eksisting %m?:*-a Opu
Sumber ; (www googlemaps. com |

Pada gambar 2.9 menperlihatkan babwe kawasen ini memiliki
bangunan-bansunan yang bervariosi, vang rata — mta beibentuk rumah
toko, dengan jalur pedestrian di sisi kiri dan kanan jalan vang cukup
sempit sekitar 2 meter. Pada siang hart kawasan ini ramai-Jengan para
pengujung lokal dao pengunjung luar, sedangkan pada malam hari
kawasan| ini ramal dengan penjual kuliner koki lima vdig memasang
tenda-tenda resto Uatuk pengumjung yang ingin<piEnikmati kulineri

Makassar pada malam hari’

27




¢. Jalan Asakusa Nakamise-don
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menuju Kuil Sensoji melalui Nakamise Shopping Street, Gerbang ini
berdimensi tinggi 11,7 meter dan lebar 11,4 meter, hampir bujur sangkar,
dibangun tahun 941 dan pernah terbakar tahun 1865, sehingga gerbang
sekarang, saat ini berasal dari tahun 1960.
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cantik atau gambar yang menceritakan sejarah Sensoji dan empat musim,
yang juga disebut "Shutter Hekiga Asakusa Emaki" yang merupakan

lukisan panjang berurutan di dinding Asakusa .
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Gambar 2 128uasana di Nakamise-doci padi mélam hari
Sumber - (https /www japanhoppers com/id/kanto/tokyakanko 703/

2. Studi Presedén bérdasorkun tema perancangan:

a. RumahBotol. Bandung

Gamabar 2 13- Rumeh Boted, Randung
Sumber . Juroal Mubesha Indraguna DKK, 2019

Rumah botol pada gambar 2,13 karya arsitek Ridwan Kamil i
adalah peraih penghargaan Green Design Award 2009, mengalahkan 80
peserta dari beberapa negara. Dengan luas 373 meter persegi yang

berlokasi di daerah Cigedung Selatan. Rumah ini menerapkan konsep
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sifat Green Architecture yaitu Sustainable, aspek im1 dapat dilihat dari

maternal bangunan.

Material vang digunakan pada rumah ini adalah botol kaca bekas
minuman ber-energi yang merupakan jenis kaca Rayban. Botol kaca ni
digunakan pada dua jenis bukaan yang ada. Pada lantai 1, yaitu pada
Ruang Tamu (Main-Entrance)y botol bekas,digunakan sebagai dinding
partisi dapat dilihat pada gambar 2.14 sdmhgu.!men_}ad: celah ventilasi,
dimana fungsi‘botol bekas ini untuk mefiyaring cahaya matahari sore
yang miisuk ke CAlaii ruangarls serta dupat menyaluskon udarauntuk
masuk ke da'am ruangan karena terdapatnya celah-celah ventilasi di
antara susunan botol iersebut.

gfl_

“NKAAN DN‘

Emlnr llimnﬁngpuﬁdpldnmmmm
Sumber: Jumnal Mahesha Indraguna DKK, 2019

Sedangkan pada lantai 2, Botol Bekas digunakan sebagai
Secondary Skin yang melindungi kaca bening pada dinding dari
intensitas cahaya matahari berlebih. Secondary Skin pada gambar 2.15
dipasang secara bermodul dan disusun secara silang, guna

i1




memperhatikan intensitas cahaya matahan yang akan masuk ke dalam
bangunan, serta untuk memperhatikan bukaan untuk sirkulasi udara yang
masuk ke dalam bangunan. Karena pada lantai 2 adalah zona ruangan
privat seperti, ruang keluarga, ruang makan, dan kamar tidur. maka d1
butuhkan pengaturan bukaan sirkulasi udara, Sirkulasi udara pada lantai
2. dapat diatur melalui jendelagang ada di belakang Secondary Skin

tersebut

Gambar - 2.15. Secondary Skin botol bekis
Sumber. Jurnal Mahesha Indragima DKK 2019

b. The Interlace Residential Building di Singapura

Cambar :2.16. The Interlace Residential Building, Singapura

Sumber: (hitps:/fwww iliketowastemviime com/2018/04/19/
daily-wallpaper-interlace-singapore)
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The Interlace pada gambar 2.16, salah satu perkembangan
perumahan terbesar dan paling ambisius di Singapura, menyajikan
pendekatan baru yang radikal untuk hidup kontemporer di lingkungan
tropis. Di desain oleh Ole Scheeren, mitra OMA |, The [nterlace

mengadopsi tipologi perumahan baru yang melepaskan diri dari

terisolasi, menara apartemen vertiéal'standar Singapura. Kompleks skala

besar mengambil pend

EEieN

Bangunan The Interlace menggunakan pola segi enam atau

heksagonal yang ditumpuk bersusun ke atas dapat dilihat dan site

plannya seperti pada gambar 2.17, dengan menggunakan pola heksagonal




ini memungkinkan seluruh ruangan yang ada pada bangunan tersebut

mendapat pencahayaan alami yang maksimal di setiap sisi-sisinya.

ST
=)\ 8

. ___- ._,.:-'"'_--. . W
Gambar | 2.18. The Interlace Residential Building, Singapura
Sumber: (hitps://www.iliketowastemytime com/2018/04/1%
daily-wallpaper-interlace-singapore)
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¢. Green School Bali

4
A J
o, r-! i '}

i ~ix

Gaundar 2 19 [immﬁm o0l Bal
‘Sumber: Oktavi Elok Hapsari, 2012

Green School Bali pada gambar 2.19 merupakan saizh satu sekolah
berbasiskan atam yang didirikan oleh John Hardy. Lokasinya berada di
Banjar Saren. Desa Sibang Kaja, Abiansemal. Baduny yaitu sekitar 30
km dari pusit Kot [Denpasar. Sekolah ini dibangun pada letan seluas 20
Hektar dengan menggunakan sistem permakultur organik dan dirancang
untuk bekerja didam kohcsi vang sempurna dengan, ekologi tanah
Sekolah ini memiliki(konsep pendidikan yang digabungkan dengan
lingkungan sehingga menciptakan Jingkungan yang sehat, mempelajari
lingkungan sembari menyelamatkan energi dan sumber daya alam. Hal
ini menjadikan konsep green dapat diaplikasikan dengan maksimal pada
bangunan tersebut. Prinsip-prinsip Green Architecture yang diterapkan

pada bangunan Green School Bali .
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1). Tepat Tata Guna Lahan

Penataan dan penggunaan lahan Green School Bali telah sesuai
dengan peruntukan bangunan pendidikan. Sekolah ini didesain dan
dibangun dengan meminimalisir dampak negatif’ terhadap lingkungan,

Karena itu hanya beberapa pohon yang ditebang dan sebagian besar

berhasil ditanam kembali di temfat Jdin, Struktur yang dipergunakan

bahkan menampilkan /

ang terus tumbuh

sehingga

o=
750 ) s O oSN
//ll;J. ..... \\\\\

BT 178
YRRl A

Gambar 2,20, Tampak Site Green School Bali
{sumber . Solaripedia)
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2). Efisiensi dan Konservasi Energi

Struktur terbuka pada bangunan mengakomodir sistem
pencahayaan dan penghawaan alami yang dibantu oleh kipas pada langit-
langit dan penyejuk udara dengan sistem gelembung yang inovatif,
membuat bangunan ini menjadi bangunan hemat energi. seperti pada

gambar 2.21 yang memperlihatkan pencahayaan dan penghawaan alami.

Gamber 2.21. Pencahayan dan Penghawaan Al pads Ruangan
(sumber * archdaily com)

3). Konservasi Al

Konservasi air dongan menyediakan resapan sir pada ruang terbuka
hijau serta penggunaan kloset ramah Lingkungan Tidak seperti toilet pada
umumnya yang menggunakan sistem flushing dan meémerlukan 3.6 liter
air untuk satu kali pembuangan, namun menggunakan sabut kelapa yang
dicampur dengan ampas bambu, pasir dan bahan lainnya untuk

membersihkan kotoran. Hal im1 dilakukan untuk menghemat air sekaligus

dapat mendaur ulang kotoran agar menjadi pupuk.

a7




4). Sumber & Siklus Matenal
Penggunaan material ramah lingkungan seperti bambu petung. batu
vulkanik dan tanah liat pada bangunan. Penggunaan material bambu dapat

dilihat pada gambar 2.22, selain sebagai struktur juga sebagai furniture.

Gambar 2.22. Aplikasi bmnhnhd:mlmg bmgimnn dan WMM
{sumber - shutterstock.com)

5). Kualitas Udzra dan Kenyamanan Udara Dalam Ruang.

Kualitas tdora 3ang baik karena lokas) hangunan Defada di hutan
yang jauh dari kota! iDesain bangunan yang bersifat teybuka menyebabkan
sirkulasi udara berlangsungdeigan baik.

6). Manajemen Lingkungan Bangunan

Manajemen lingkungan bangunan ditata dengan baik. Mulai dan

adanya larangan kendaraan di dalam kawasan bangunan dan penyediaan

ruang terbuka untuk berbagai aktivitas belajar outdoor.

38




6E

ediaes

rARPNQ [EYO] URjLIEY [BLOISIPEL

isdopeduaw ueuop wiopow | INIjanse isdopeduaw
yiga| ueunSueg unjdueus, | ; 1B

UBYISIGAY

selfise) uep (4vdv

uep jueIpAy) Ui RGeYy

wepewad sURIES UBURLEY

sod "o} ‘yefjoysnm

wzed “ayred usye; oy |

nuadas uepipasip Suuk | 1YEY UBJE]

wﬁmﬁm.ﬁzﬁﬂt_ﬁ_b& ; 0

aus yruaq nnyisualy | mnip yede; ynumjeg | i
s
upEsap weEp
uedeiauag ueseder)

uIPIsAl 1pm)S 2wmsay J




2AMIIDINILY 13102 15RAIDSUOY
usa.r) yadse-yadse uep uwdu_m:ﬂ.
ueyFuequinuadwaw L
uep eday | [eUSTEW UE
dued ueye| B[] | uByR] BUNG thsuug
edwogs uedumyguy | 1M
depuipa) judepe
ueydemyp ‘|euolsipel}
uEsEMEY/UBUnGueg H)
waapow
uep [euosipen emue
ueyunqedsua- usunsueq ynuag
s ¥ I
uresa(j
ueduiaua] upsedng 1jeg [00YI§ I 10109 qeuny uedusduridd urieseg

UBSUBIUEY BULD | UIPISILJ IPNIS JUINsIY 7°7 Pqe L




BAB I11
METODE PERENCANAAN KAWASAN PUSAT
PERBELANJAAN SOUVENIR

A. Analisis Pemilihan Lokasi

Kota Makassar secara geografis berada di pesisir pantai barat

Sulawesi Selatan pada knnrdin.aT’ 119°32°31.03" Bujur
’ 1 dengan luas wilayah

2 7
7z e )

Kast - Was },5' 154
P NI

N

pada Pasal 56 huruf b bertuyjuan untuk menyediakan ruang bag
pengembangan sektor ekonomi melalui lapangan usaha perdagangan

dan jasa.
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2. Kawasan peruntukan perdagangan dan jasa sebagaimana dimaksud pada
ayat 1, meliputi

a  kawasan peruntukan perdagangan dan jasa skala pelayanan

lingkungan ditetapkan di Kecamatan Tallo. Kecamatan Mariso.

Kecamatan Makassar, Kecamatan Manggala. Kecamatan Ujung

//1 ,zﬁ

//’”’l A
LY

Kecamatan Tamalanrea. Kecamatan Bontoala, dan Kecamatan

Biringkanaya,
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d. kawasan peruntukan perdagangan dan jasa skala internasional,
nasional dan regional ditetapkan di sebagian wilayah Kecamatan
Mariso dan sebagian wilayah Kecamatan Tamalate.

Berdasarkan kriteria di atas berikut adalah 2 lokasi alternatif’ yang

ditinjau untuk pemilihan lokasi yang sesuai dan strategis disajikan dalam

bentuk table :
Tabel 3.1 Hasil P
tif 11
[N 4
i
( o o n )
<
0
\d .
°
3
lo ‘0.
/
AW
Akumul ' ' 11

Sumber = Analisa Penulis, 2019
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B. Analisis Tapak

Lokasi yang terpilih adalah Jalan Rajawali, Kecamatan Mariso, Kota
Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia, dengan luas site 16.000 m?
Pemanfaatan lahan di kecamatan im sebagian besar digunakan untuk
pemukiman, pertokoan, dan perkantoran. Lokasi ini dapat diakses melalui

dua jalan utama yaitu dari Jalan Rajawali dan Jalan Haji Bau

Gambar 3. | Peta Lokasi
Sumber Google Maps




1. Analisis Lingkungan Tapak

¥

Gambhar 3.2 Anelisis Lingkungan Tapak
Sumber. Guogle Maps

Pada lokasi perencanaan pusat perbelanjaan sowvenir yang
berlokasi i Jalan Rajawali. terdapat beberapa are. yang berbatasan
langsung dengan lokasi, yaitu

Batasan Site
Sebelah Utara Pertokoan
Sebelah Selatan : Rumah sakit Siloam
Sebelah Timur Permukiman warga
Sebelah Barat  : Pantai
Berdasarkan eksisting lokasi tersebut masih terdapat beberapa
lahan yang tidak terpakai dan beberapa rumah warga. berikut potensi

dan hambatan dari keadaan eksisting tapak :
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a. Pencapaian ke lokasi dapat dijangkau dengan mudah sehingga
memudahkan pengunjung dari berbagai kawasan

b, Lokasi memiliki View yang baik karena menghadap ke jalan
Metro Tanjung bunga

. Lokasi memiliki kondi

KETERANGAN

[0 WIEW TERBAR DANI LUAR KE TAPAK
[0 ARBEE MASUR RE TARAK

Gambar 3 3 Peta perencanaan
Sumber: Google Maps




Menggunakan dinding pembatas di bagian Selatan tapak
karena merupakan area permukiman dan menentukan View terbaik
dari luar ke tapak adalah arah utara, maka perencanaan bangunan
menghadap utara agar mudah terlihat wisatawan, karena obyek
wisata berasal dari utara, serta meletakkan akses masuk di Jalan

Rajawali agar mudah dalam ap

ff v | R
PN (s, : ;
///Il' ......




Lokasi dapat di akses dari Jalan Haji Bau — Jalan Rajawall.
Jalan Somba opu- Jalan Rajawali dan dan jalan Metro Tanjung
Bunga, namun karena lokasi dapat di akses dari beberapa arah maka

ada beberapa titik yang diperkirakan memimbulkan kemacetan,

Gambar 3.5, Peta Perencanaan
Sumber . Google Maps

Berdasarkan hasil analisis diatas maka untuk mengurangi dampak
titik kemuicctan, dipilih Jalan Rajawali sebagai Main/. -anc: agar mudah
dalam pencapaizan. sedangkan untuk Exitnva dipilit-jalan Metro
Tanjung Budya agar terhindar dan kemacetan ketika Keiuar dari site.

3. Analisis Kebistirgan

Gambar 3. 6. Peta Perencanaan
Sumber: Google Maps

48




Menurut hasil pengamatan, lokasi tapak yang terletak di
pinggir jalan utama menjadikan aspek kebisingan untuk lebih
diperhatikan, dan diketahui bahwa sumber kebisingan yang paling
tinggi berasal dari Jalan Haji Bau, Jalan Somba Opu, dan Jalan
Metro Tanjung Bunga yang merupakan pertigaan pada akses jalan
utama dan paling sering dudlur Kendaraan, sedangkan frekuensi
kebisingan sedang bérada di Jalan Rajawaliyyang berada di depan
tapak dan merupakan aksescke pomukiman warga dan cukup sering

dilewati oleh wirgs,

~Sumber Google Maps |
Berdasarkan data’ diatas| dapat diambil Kesimpulan, ialah

meletakkan vegetasi pada sekitar tapak yang berpotensi memiliki

tingkat kebisingan tinggi untuk mengurang frekuensi kebisingan
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4. Analisis Pergerakan Matahar
Matahari bergerak pada arah timur ke barat, sehingga pada
area itu tapak dapat menerima banyak cahaya matahari, cahaya

matahari yang masuk akan membawa panas.

Agar dapat meinanfaatkan matahari dan angin dapat disimpulkan
sebaga bertkut :
a Bangupan dibuat menghadap Um~$ﬂamn serta memaksimalkan
bukaan pada hagian timur-barat.
b. Bentuk pade banginan dibuat agar mdémaksilkan penghawaan
alami dan memaksinalkan sirkulasi udara drdalam bangunan,

| B ST
CGambar 3.9. Peta Perencanaan
Sumber: Google Maps
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Untuk merespon matahari yang panas maka perlu area peredam
panas di spot-spot tertentu, dan pada desain nanti akan menghadap ke
selatan atau utara, dan juga memiliki bagian bukaan lebih banyak disisi
timur, faktor ini dikarenakan cahaya pada saat sore han (Matahari barat)

lebih bersifat panas dan menyilaukan.
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vang merupakan kepentingan fungsi dari masing-masing i1alah sebagai
berikut:
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a. Fungsi Primer

Merupakan fungsi yang utama dari kawasan, diantaranya yaitu
sebagai wadah berbelanja dan Menampilkan musik atau kesenian Makassar
b. Fungsi Penunjang

Fungsi penunjang ialah fungsi yang melengkapi ataupun mendukung

terlaksananya fungsi diatas. Fungsi

o’

v
2 | Wisatawan | Menunggu/Melihat | Tempat v
-lihat musik dan untuk
kesenian makassar | duduk-

Makan/Minum Foodcourt
Mengambil Uang | ATM

RN RN
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3. Analisis Besaran Ruang

Berdasarkan hasil analisis aktifitas di atas, maka ada beberpa ruang
yang dibutuhkan oleh Pusat Perbelanjaan Souvenir ini yaitu sebagai berikut:
a. Kelompok primer. ialah bagian yang terdiri dari fungsi Komersil dan

hiburan yaitu:

i npat, untuk menjual hasil
i ds <(I"\3 kbseas |

mamerk
Wz
s

baik untuk pengunjung maupun pengguna bangunan. Adapun

fasilitas tersebut :
- Musholla

- Foodcourt




- Atm Center
- Parkr, DIL.
Untuk menemukan besaran atau dimensi ruang maka digunakan
Dasar Penggunaan ruang sebagai acuan besaran ruang. yaitu :
a). Data Arsitek — Emst Neufert, 1980 (disingkat D.A). Jilid 1 dan 2.

AR Sy
183, ¥o R
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pengolahan desain. Data mengenai presentase flow gerak adalah sebagai
berikut
(a). 10% kebutuhan standar flow gerak.

(b). 20% kebutuhan keleluasaan sirkulasi.




(¢). 30% tuntutan kenyamanan fisik.

(d). 40% tuntutan kenyamanan psikologi.

(e). 50% tuntutan spesifikasi kegiatan.

(). 70-100% keterkaitan dengan banyak kegiatan.

Tabel 3.3 Besaran Ruang
No | Ruangan | Unit | Kapasitas Luas Sumber
1 | Penjualan 1 12 DA
Toko type
B
b 4
Ruang AP
Kary | v
T q . C
To
2 §
0
2 | Toko DA
Type C Q4 s o]
TOTAL RUANG 48
TOTAL 864 m*
3 | Toko 1 46 Kebutuhan | 92 m?
Type A luas gerak DA
| orang : 1
o’
Sirkulasi
[ 100%
TOTAL RUANG 4
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TOTAL 368 m*
No | Ruangan | Unit | Kapasitas | Standart Luas Sumber
4 | Arca 1 80 orang | Sirkulasi 1.53mx 10 DA
Hiburan :20% + =122 m?
0% + 50% | =(L. | orang x
=100% | 80) + 100% luas
Kebutuhan | =(1.53 mx 80) +
luas gerak | 100% luas=
Lorang © | 12204 (100% x
153 122) = 244 o
Kontrol 1 5 orang Kebutuhan luas DA
=(L.1
2)+ (L.
Ix2)+
+
b
A
No | Ru N r
\J ()
1 Rg. * A
Direkt
gpcrasn .
Rg. Staf a4 DA
Rg. Bag AP
Umum
Rg. 1 6 4m2 24 m’ DA
Cleraning
Service
Rg Pusat | | 6 Sirkulasi | 6.93 m? DA
informasi :50%
Kebutuha
n luas
gerak |




R AP
Istirahat - 929 m? | 9.29 m?
dan pantry
Toilet 2 WC pria 1.8m*/ 18x2=236 NMH
2 wastafel unit m?
3WC wanita |0,54m*/ |0,54x2=
2 wastafel 1,08 m?
1.8x3=54
<4
No y
2
P
F \
R
A
Atm C N
v DA
Mushol
wudh g AP
026m* | 30)+ 30°% luas
=7 8mat
(30%x 7.8
m*)= 10,14 m*
Rg. 4 16m? 6.4 m* AP
Kordinator
Rg. Staff 4 4m 16 m* AP

Security




Toilet
umum

2 WC pria

4 urinoir

2 wastafel

4 WC wanita
2 wastafel

1 Toilet

Fasilitas Penunjang 1

PPU

Fasilitas Penunjang 2

LUAS TOTAL




Luas Tapak =16.000 m¥

10000
= 1.6 Hektar
Luas total Kebutuhan Ruang =8.045 m?
Keterangan : Y = Luas Terbangun
X = Tidak Terbangun

= 16000 m* /1.6 Hektar




4. Pola Organisasi Ruang

"
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Yy
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67;4%%_ qr\b“

1a 1 i ‘:
Mm:‘_—\

setelah membeli

mengikuti bentuk dasar karton belanjaan.
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Gambar 3, 13 Layar Perahu Phinisi sebagai benwk atap
Sumber: Hasil Analisis, 2019




Bahasa Makassar merupakan salah satu bahasa daerah yang
memiliki aksara tersendiri. Keberadaan aksara ini merupakan suatu berkah
dan keberuntungan tersendiri bagi masyarakat lokal, karena dari ratusan
bahasa daerah yang ada di Indonesia, tidak semuanya memiliki aksara

seperti yang dimiliki oleh masyarakat Makassar. Aksara ini sering disebut

aan Aksara Lontara sebagai

unsur pembentuk atap padd i nilai sangat tepat. karena

'U \ " ”l‘f"//’;v,d_oﬁ‘A\:
i

///’lll“\\\\ i
'P < <\

lingkungan, Konsep Green juga bisa diaplikasikan pada pengurangan
penggunaan energi (misalnya energi listrik), seperti memaksimalkan

penutup bangunan (building envelope).
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E. Analisis Kelengkapan Bangunan
1. Sistem Struktur
a. Upper structure
Pada atap mengadopsi sedikit bentuk layar perahu yang menggunakan

struktur rangka atap baja. Pada dinding menggunakan bata vang dipadukan

dengan jenis material lain.

b. Lower structure

//t TR
,///Ilmu\{\\\
' "7 )

dalam botol plastik, namun untuk meminimalisir penggunaan cahaya buatan

maka perlu adanya pengaplikasian cahaya alami pada bangunan seperti




adanya lubang pemasuk cahaya (Jendela,ventilasi.dll). Adanya akses masuk
cahaya alami (Matahari) juga dipertimbangkan dari site.
b. Sistem jaringan Air Bersih

Sistem penyediaan air bersih pada perancangan kawasan pusat

perbelanjaan berasal dari PDAM, difungsikan untuk kebutuhan utama di

dalam  bangunan Sedangkan kebdtuhany, sekunder pada bangunan

dimanfaatkan sebagai pefa € menyiram vegetast

|
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organik dan non organik, pada beberapa titik akan diletakkan tempat
sampah. Semua sampah yang berasal dari kawasan akan dipilah di rumah
sampah, untuk sampah organik akan dimanfaatkan sebagai kompos yang

dapat digunakan pada tanaman di kawasan, dan sisanya diangkut ke TPA.




e. Sistem Penangkal Petir

Sistem penangkal petir yang direncanakan adalah penangkal petir
elektrostatis. Penangkal petir ini memiliki jangkauan yang lebih luas,
sehingga cocok untuk kawasan ini.

3. Material

/\Nw») \\\

///Ilmrg‘\\\
6T « S




2 | Ubin Beton Perawatannya mudah. Penggunaan Ubin beton pada area
Chutdoor

A maka air hujan masih dapat

RN

7.
T P

5
e

----- 777/
X mio

b. Material penutup dinding
Pemilihan material dinding sangat diperlukan untuk menyesuaikan
‘dengan rencana bangunan, berikut beberapa material penutup dinding yang

akan digunakan :
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Tabel 3.6 Material penutup Dinding

NO

Material

Kelebihan/Kegunaan

1

Kaca Mosaik

Kaca Mosaik digunakan pada sebagian dinding toilet,
penggunaan material ini agar memberikan pantulan
warna ¢ahaya yang juga berfungsi sebagai penerangan
alami.
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F. Analisis Pendekatan Perancangan

Tabel 3.7 Pendekatan Perancangan
No Pertimbangan Out-put

1 | Efisiensi Energi Penghematan energi in1 dapat dilakukan

dengan penggunaan pencahayaan alami vang
optimal, dengan adanya ventilasi alami




4. | Manajemen Lingkungan | Menempatkan tempat sampah di sekitar
fasilitas umum seperti area tempat duduk.
Adanya Rumah sampah yang digunakan untuk
memilah sampah, agar sampah organik dapat
diolah sebagai kompos untuk digunakan
kembali pada kawasan. Sedangkan sampah
Non organik akan dipilah lagi dan dibawa ke
UKM (Unit Kegiatan Masyarakat) untuk
jjadikan kerajinan
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BAB 1V
HASIL PERANCANGAN
A. Rancangan Tapak
1. Sirkulasi

Tapak dengan luas 17.000 m* berdasarkan Analisis, tapak dapat

diakses dari JI. Haji Bau- J1. es masuk ke tapak dipisahkan

« S MUH4
AKASS 4%«7
w % 0,

\\\\“‘-':ﬁ pes

Gambar 4. | Konsep Sirkulasi
Sumber: Hasil Analisis, 2020
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2. Penzoningan

Fasilitas utama merupakan toko penjualan yang terbagi atas tiga
type, sedangkan fasilitas penunjang terdiri dari Mushollah, Atm center,
Food court. dan Area Hiburan. Parkir kendaraan diletakkan di area

depan dan belakang tapak. /\

,

Gambar 4, 2. Zoning
Sumber; Hasil Analisis, 2020
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B. Konsep Bentuk

Berikut transformasi bentuk toko penjualan type ¢

AA AN 27

Gambar 4. 4 Eksplorasi bentuk Toko penjualanType b
Sumber: Hasil Analisis, 2020
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C. Konsep Struktur

._HIIFIT Structuro

. .

- baja leblh tahan |

dengan material

erhadap

perubahan cuaca yang
ehsirim, labih l:u_at. dan

fidak mudah keropas
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Pada akhir pembahasan penelitian ini, setelah melalui beberapa tahapan
penelitian di atas, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

\\&\\\::\"'-g///;,/

=

solar panel untuk menghasdlmn energi listrik tanpa biaya. dengan

mengkonversikan tenaga matahari menjadi listrik.
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